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KEMAMPUAN MANAJER (KEPALA) DALAM PROSES I\/EANAJEMEN' :

;UM_MENCM)AE WJUAN YANG EFEKTEF

Tet Letkoi, Pol D;unandi Maskat H

‘penulis ~ingin mendekat:
dengan” Pendekatan. Peiilaku. Mungkin - pem-
bahasan 'in penuils akan sampaskan contoh-
comoh ‘yang' berkait, sehingga mudah untuk

cilpahaml dan” penulis. berharap untuk’ di-’

prak{ekican karena “yang - terpentmg ada[ah
proses pembahan peralaku tersebut.” .
“Pada‘hakekatnya “para * Kepala “Kesatuan
mempunyai“tugas untuk merubah “perilaku
anak ‘buah untuk meélaksanakan Tugas yang
Optimal, sehingga mencapai perilaku kelom-
pok (anggota-anggota Kesatuan) yang optimal.
Menurut “Paul - Hersey 'dan  Ken Blanchard
bahwa ada empat Level pérubahan dicd orang-
orang (anggota Kkesatuan), yang dapat kita
pedomani -dalam -merubah  perilaku anggota
untuk-menjadi “perilaku kelompok “(anggota-
anggota - kesatuan) yang efektif, Empat Level
Perubahan tersebut adalah: - HAKY
1.+Perubahan pengetahuan. ..
2. Perubahan sikap. '
3. - Perubahan perilaku individual.
4. Dan perubahan prestasi kelompok atau
kesatuan?? dilukiskan pada gambar di
bawah inid: :
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Jﬁan yang efektrf Pada -

-pengetahuan teiah d:m:hki oleh seseorang,-.'
akan proses mteraks: antara kogmsa afeksi -
dan konasi, maka akan fercipta - sz]eap se—:" B
-seorang.. Dari sikap . tersebut, . bila mendapat-

stimulus. tertentu maka akan merubab perilaky
orang iersebu, :dan . bila  perilaku-perilaku
anggoia kesaman bermtemks; dalam kesatuan -
tersebut, -maka -akan -tercipta - perilaku <ke-
_lompok_(_anggot_a_ kesatuan). . Untuk men;ad_1~
kan . perilaku. kelompok  yang menjurus ke
perilaku dalam usaha mencapai -wijuan ke-
satuan yang optimal, sangat -sukar dan me-
merlukan proses waktu yang cukup fama, .

Kemudian kita membahas peranan Kepaﬁa
untuk mencapa: penlaku kelompok (kesatuan)
opnmal akan penulis bahas. ’I‘entunya dalam
proses tersebu{ tentunya dalam . ka:tannya
dalam proses manajemen di Kesatuan di mana

sang . manajer, (Kepala) bertugas. Banyak
penulis  memandang  fungsi-fungst  yang
dilakukan para Kepala Kesatuan dalam proses
manajemen adalah Perencanaan, Pengorgani-
sasian, Pelaksanaan, dan Pengontrolan. Di
mana dalam Pelaksanaan tersebut “dibahas
tentang Pemimpin dan Pemotivasian. Pada tw-
lisan “ini penulis banyak menyinggung pe-
motivasian dan pemimpinan, karena seperti
telah penulis singgung di depan, yaim'penuiis
ingin mendekati bahasan dengan pendekatan
Perilaku. Dalam penelitiannya tentang motiva-
si, Wiltiam James dari Harvard menemukan
bahwa karyawan jam-jaman dapat memper-
tahankan pekerjaan mereka (adinya tidak
Adiharhentilan)

denonn mamoacoinaioan
o b aliait=)

(Qngkm) — waktu yang diperlukan — (fama)}

- -Pada ..gambar. tersebut terlihat  bahwa
Perubahan Pengetabuan adalah paling mudah
dan tingkat kesukarannyapun rendah. Bila

kurang lebih 20 sampai 30 persen dari ke-
mampuan mereka, Hasil sudinya jugaz me-
nunjukkan. bahwa pegawai akan mengguna-
kan hampir 80 hingga 90 persen kemampuan
mereka apabila sangat termotivasi.
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Bidang yang

: Namun pemot:vas;an ini kun.m dspahaml
atau” malah diabaikan oieh sebagnan ‘para
Kepala." Mereka banyak dambukkan untuk
menekankan “pencapaian “tugas, atau” untuk
mengejar kepentingan sendiri (vested interest),
sehmgga pemotivasian - diabaikan. *Sering kita
jumpai: ‘kepala” -yang “selalu’ marah-marah,
karena anggotz dipandang kurang mampu
atau “salah “dalam melaksanakan ‘tugasnya.
Tindakan semacam tersebut justru tidak akan
meningkatkan penggunaan kemampuan yang
dimitikinya, justru sebaliknya. Ada lagi contoh
adanya kepala yang berusaha mengumpu[kan
uang, tetap: ‘uang yang Eprkumpul justeu untuk
kepentmgan pribadinya, di depan’ mata anak
buah yang hidup pas-pasan. Hal semacam ini
juga akan memerosotkan penggunaan kemam~
puan mereka

KEMAMPUAN MANAJER (KEPALA)

. Pada umumnya disepakati babwa paling
tidak terdapat tiga bidang kemampuan yang
dipertukan untuk melaksanakan proses ma-
najemen, yaitu: kemampuan teknis, sosial, dan
konseptual. Bila digambarkan kemampuan ter-

sebut adalah: .
o Kemampuan yang diperlukan

i -':_:::dipc:ngamhi:
motivasi -

.mangjemen. adalah : proses
.orang-lain. untik mencapan twjuan. organisasi
-Sampa:-sampaa karena . pentingnya . ke _'
‘puan sosial, eraswasmwan besar, . John: D,

septuai pada Top . manajer: Harus. memxhki'
.. .- kemampuan. konseptual -yang tinggi, sedang-
" kan untuk Low Manajer sedikit saja kemam-
..’puan konsepmalnya Untuk kemampuan sos;al
“harus” dimiliki pada semua tingkatan. Dij: sini-

tampak kemampuan sosial kelihatan ‘paling
penting pada semua level manajement. Sk
Kemampuan Sosial dipandang sangat
penting pada dewasa ini, karena dalam proses
mengger kkan

Rockefeller, mengatakan: "Saya akan . mem-
benkan gaji leblh besar bagi kemampuan_‘y&ng
berhubungan dengan orang-orang dari pada

-kemampuan lain di bawah matahari (lapang-

an)’. Kata-kata tersebut masih berkumandang
sampai sekarang di Amerika. Sampai-sampaj
Perhimpunan Manzjemen Amerika (American
Management Assosiation), sebagian besar.me-
ayetujui bahwa kemampuan yang paling pen-
ting bagi seorang eksekutif adalah Kemampu:
annya. bergaul dengan orang lain®. Qleh
karena dalam membahas tiga kemampuan
tersebut, kemampuan sosial - akan dxkupas
lebih detail.

1. Kemampuan Teknik (techn.k:al slull)

Kemampuan menggunakan penge{ahuan,
metode, teknik, dan peralatan yang diperlukan
untuk  melaksanakan tugas tertentu -yang
diperoleh dari pengalaman, pendidikan; dan
training (latihan). Kemampuan ini' telah ba-
nyak dibahas, sehingga pada penulisan ini,
tidak membahas kemampuan tersebut.

2. Kemampuan Sosial (sccml/human
skill)

Kemampuan dalam bekesja dengan dan
melalui orang lain, yang mencakup pemaham-
an feniang motivasi dan penerapan kepemim-
pinan yang efektif untuk memahami peritaku
anggota dan menggerakkan angpota tersebut
untuk mencapai tujuan. Karena perilaku pada
dasarnya berorientasi tujuan. Dengan kata lain,

Level management p--mwe==————n- A 5
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Dari  gambar  tersebut  terdihat  bahwa

Kemampuan teknis harus banyak dimiliki oleh
Low manajer, sedanglkan untuk Top manajer
perlu mengetahui.- kemampuan ieknis, wa-
laupun sedikit. Sedangkan kemampuan kon-
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perddku Kita pada umumnya dimotivast olen
keinginan untuk mencapai twjuan. Untuk itu
penulis ingin menguraikan uosur-unsur ke-
mampuan sosial vang efekiif, motivasi “dan
perilaku untuk memahami unsur-unsur ke-
mampuan sosial yang efektif tersebut,




.é. - Unsur—urasur kemampuan sosxal yang: efek~
_ p_ablia ‘diterima. adanya faltor - pengem-
:bangan ~'kemampuan sostal - merupakan hal

. yang: pentmg,’ selanjutaya oranig: dapat: mem:

perianyakan jenis: keahlian :yang dnperlukan
' para. manajer dan pem:mpm agar kemampuan—

mahami: peniaku masa 1alu memaham: 1hwa[- '

mengapa orang-orang berpenlaku sepem yang
mereka perhhatkan’ Karena para Kepala me-
merlukan ter!aksananya ‘pekerjaan’ . yang
d:embannya melalyi orang lain (anak buah-
nya). Dengan . demikian pemahaman i)en[aku
masa Talu merupakan btdang yang pertlu dikajl
para mangjer (Kepal). ~ i

§ Apa yang memotivasi manusm? Apa yang
rﬁembemuk pola pentaku yang menjadi ciri
individu atau keiompok’ Hal 'inilah yang
men;adi pusat perhataan Elteratur ' pada
umumnya '

‘Misaloya anak buah’ mentnjukkan penlaku
yang tidak dlSileﬂ katakanlah dia “sering
mengadakan pungh d: galan—;aian Bila diteliti
kemungkinan ada yang memotwasa di masa
lalu (sebelumnya) dan ada stimulus yang
membentuk pola perilaku sehingga mereka
tidak disiplin. Kemungkinan dia dimotivasi
oleh "keadaan teman-teman sekltamya yang
hidup berlebihan, ‘atau melihat bahwa atasan
mereka juga melakukan pungli dalam bentuk
lain, Kemudian kita selidiki lagi. apa yang
membentuk pola peritaku sehingga anggota
berperifaku pungli tersebut. Kemungkinan ada
pengaruh mulai dari mereka masuk Polri
sudah dikenai pungli atau melalui calo-calo
yang memungut sampai tinggi sekali, sehingga
mereka perlu menjual harta kekayaan ke-
fuarga. Hal semacam ini akan mewarnai di
bawah sadar mereka untuk berusaha me-

‘kan respon untuk mengari jalan: pmtas untuk _' SN
- melakukan: pungli.” Kemudian - yang | pahng.-

mendorong: mereka adalaly. kurangnya rasa

malu dan rasa bersalahatas tindakanaya' ter:
sebut,. serta. kurangnya tindakan - dari - atasan.
Malea - pengaruh—pengaruh tefsebut  “akan °
membentuk pola penlaku peianggaran d:mplm_.'. o

tersebus

Sepertt bebe{apa orang berpendapat bah~ N
WA anggota Polri«di -Polda. A :lebik parah _
. punglmya dar:pada ‘di Polda: C dan:Polda B -
- .Hal ini-karena fak{or—fak{or tersebut di atas
_yang berbeda. " : .
+Tentunya umuk mengams: ndak hanya

terhadap anggota .yang melakukan tindakan
pungli - tersebut, melainkan -berusaha: untuk
mengurangi atau menghilangkan faktor-fakior
yang :memberi stimulus: tersebut. Yaitu ‘me-

ngadakan tindakan keras dan tegas pungli ter-

hadap- para. calon - Polri yang - ingin - masuk
melalui - jalan - pintas;  membentuk - suasana
hidup ‘sederhana ‘baik di ‘rumah tangga me-
teka, atau di ‘asrama-astama. Mereka yang
hidup bermewah-mewah perlu difegur. - -

. Di sini memertukan kepekaan para Kepala,
bak - dalam . menganalisa - ihwal . .menyapa
anggola-anggola  berperilaku, - dan  tindakan
apa yang perlu dilaksanakan. Jelas di sini me-
nuntut - keteladanan - berperilaku  yang se-
derhana untuk memelopori suasana yang tidak
konsumtif  secara menyolok. Jelas bila ada
Kepala (Kapolda/Kapolwil/Kapolres) hidup
bermewah-mewah akan - membentuk dan
mendorong pula perilaku yang {ldak d:slphn _

D Memperia:rakmz Perzlaku masa Daiang
Meskipun pemahaman perilaku di wakiu
lalu adalah penting untuk  mengembangkan
kemampuan sosial yang efektif, tetapi hal iwu
saja tidaklah memadal. Bila anda sebagai
Kepala, maka penting bagi anda memahami
alasan perilaku mereka pada wakw-wak
yang lalu, tetapi barangkali yang lebih penting
lagi adalah mampu memperkirakan perilaku

AR AT ™ A KR YA ARny Vang " ieian
dijuai tersebut. Kemudian setelah dinas, dia
dihadapkan dengan gaji vang tidak cukup
untuk hidup secara bailk; apalagi di lingkung-
annya terdapal manusia-manusia  konsumtif
yang tinggi. Hal semacam ini zkan memberi-

fig oy 4 lha £ay A: ;\l;, L\_d\)’(\, au;ucbu \!ll..i}dll, L:d-lﬂ
bulan selanjutnya dalam kondisi lingkungan
yang sama atau berlainan. :

Unwik memperkirakan perflaku anggota
untuk masa datang, diperlukan ihwal mengapa
anggot berperilaku seperii sekarang ini. Bila

37



sudah - diketahui,. kemudian pertu diketahui

_keadaan lingkungan sekitar: yang dapat-mem- -

-bem sk:;mulus -sehingga dapat diperk:zakan
;penlalcu yang akan da!;ang

- #Pernah” pénulis: mend:si{usxkaa Kepemlm-

pm_an _dam___Kepala-_ke_p_aia_ di-Polrd,” dengan
Mayor:Jenderal ‘Polisi“(purn.): Drs. R, Sudjoko
_ {(Mantan Demin Kapolri, Mantan Ifen:Dep-
.~ dikbud); -bahwa kejelian memilih para calon-
"calon Kepa!a ada]ah sangat ‘penting. Karena
Kita. perlu meramalkan apa yang: akan’ terjadi

" bila. seseorang* mempunyai kelemahan ka-

rakter, walaupun sedikit. Kelemahan kamkter
tersebui-akan smembesar, ‘karena - dia- sudah
merasa tidak diawasi secara tajam. Katakanlah
kelemahan -tersebut ssuka *mengganggu® - distri
anggota atau anggota sendiri, maka setelah.dia
menjabat ‘Pimpinan, kelemahan tersebut akan
berkembang. --Dan ‘efeknaya akan < luar ‘biasa,
yailu . penyelewengan akan terjadi di- seputar
anak .buah. :vang:-menjadikan - kelemahan
tersebut. sebagai *Truf". Kata beliau -hal ini
pernah tefjadi, yang akibatnya luar biasa.
Bila ‘para ' pimpinan  (Kepala) ~ sudah
mempunyai. ‘kemampuan memperkirakan
perilaku di masa depan anggota, jelas di sini
akan memecahkan masalah yang akan’ terjadi
besok, minggu depan, atau bulan depan,
matah ‘pada ‘tabun-tahun - yang “akan datang.
Karena 'mereka sadar akan memiliki anggota
yang “tepat ‘pada posisi tertentu. ‘Seorang
kepala yang baik tidak akan menempatkari
"Serxgala" dx dalam kandang ayam :

» Mengambkan mngubab afan mengen—
dalikan perilaku,

Apabila anda ingin agar peranan anda
efektif sebagai Kepala atau Pemimpin, maka
anda memerlukan lebih dari sekedar me-
mahami dan memperkirakan perilaku. Anda
perlu  mengembangkan kemampuan dalam
mengarahkan, mengubah, dan mengendalikan
peritaku.

Palam usaha mengarahkan, mengubah,

menjadi 'need'nya :yang-mendesak pada ‘saat
ituyz bila need diketahui-tepat dan’ diberi
sentuhan dengan perhatian yang tepar; maka
perilaku anak buah akan mengikuti yang. anda
inginkan;’ Sekedar ‘confoh- pada -wakiu penulis
melaporkan : ‘telah - selesai “mencetak:*:buku
"Kepemimpinan - Efektif di Lingkungan Polsi*
kepada Bapak Kapolridan telah- memperbaiki
apa: yang - telah :“beliau’ ‘harapkan i untuk
diperbaiki, belizu mengerti *need" saya yaitu
ingin menjual ‘buku. tersebut, maka: beliau
langsung membeli 500 ‘buku tersebut’ untuk
didistribusikan ke para Kepala, di Polri. Di
sampmg itu beliau mendukung dan .- mgm
membantu pensuksesan pendastrabusmn buku
Di samping itu beliat menanyakan L_esuht:m
kin yang penuhs hadapi, ini berarti behau
ingin mengetahui "need" penulis lebih dalam_
Kemudian penuhs menyampfukan kesul n
biaya untuk kuliah di UL, dan beliau memi
perhatikan.  Memang ndak lama beasxswa
turun. Dengan hat tersebut mempunyai. efek
yang berdampak pada perilaku penuhs
(mungkin), yaitu ada keinginan menulis buku
lagi, belajar lebih semangat, dan beker;a 1asa-
nya lebih bersemangat. Pesimis menghadapz
masa depan seolah-olah hilang.

D: atas itu hanya, sekedar contoh memben
motivasi yang tepat dapat mempengamhx
perilaku anggota, sesuai arahan kita, bisa
mengubah perilaku dan dapat mengendahkan
perilaku.

Untuk lebih memahami kemampuan 505131
penulis akan sampaikan beberapa teori-teoti
yang mendukung, :

3. Kemampuan Xonseptual (conceptua!
skill

Kemampuan Konseptual adalah kemampu—.
an untuk memahami kompleksitas organisasi
dan penyesuaian bidang gerak unit kerja ma-
sing-masing ke dalam bidang operasi orga-
nisasi secara menyeluruh, Kemampuan ini_me-
mungkinkan . seseorang  bertindak selazas

T AR AN e AR AT 3nda e
mahami cara pemotivasian yang lepal ter-
hadap anggota. Misalnya anda menyadari
bahwa . gaji anggora rendah, anda meng-
inginkan anak buah bekerja dengan penuh
dedikasi, maka anda perlu ketahui apa yang
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dengan-tujvar-organsast-secarr-meryeturit
daripada hanya atas dasar tujuan dan k_c—
butuhan kelompoknya sendiri,

Pada gambar di depan ditunjukkan bahwa

untuk Top Manager perlu memiliki  ke-
mampuan konseptual yang relatif lebih besar




i

o .danpada M:dle Manager dan"umuk low

-Manager periu sedikil saja tentang “le-
“mampuan ;. ini. - Oleh: karenanya “pada.. Top
- Manage harus seia[u Dberpikir ; kompreheasxf
tidak:: Iagz b;dangnya -sendiri. Katakaniah

5 Dlrektur Reserse,’ dalam ‘berfikir: tentang ope~-

rasional reserse, kebuaksanaan yang. akan di-
'_keluarkan, harus. . selfalu dlkaltkan dengan

:_opnmai_ :

- Pada bahasan ini, kernzmpuan uu udak
dibahas Iebxh detzu! ' :

MOTIVASI DAN PERILAKU

Untuk mendukung kemampuan para
Kepa[a (manajer) ‘khususnya kemampuan
sosial seperii yang d:;elaskan di depan penuils
ingin menyampaikan kerangka kerja teoritis
yang dapat‘membantu para Kepala memahami
perilaku anggota,  vang - tidak < hanya “uniuk
menentukan-ihwal "alasan" di sebalik p{-:nlaku
pada Waktu~WaLtu menda[ang R i

4 Perﬂaku

+Perilaku pada ‘dasarnya beronentaSI lu;uan
Dengan kata lain, perilaku kita pada umumnya
dimotivasi:oleh keinginan untuk memperoleh
tjuan fertentu. Tujuan spesifik. tidak selama-
nya diketahui dengan sadar oleh yang ber
sangkutan, bervlangkali kita benanya-tanya,
"Mengapa saya lakukan hal qw? Alasan
tindakan' kita tidak selamanya Jjelas bag:
pikiran sadar. Dorongan yang memotivasi pola
perilaku “individu yang nyata ("kepr:badmn“)
dalam “kadar tettentu  berada dalam ‘alam
bawah sadar dan karenanya tidak mungkin
de\ap dan’ dnevaluas:

Sigmund Freud adalah orang perlama yang
menvadari pentingnya motivasi bawah sadar,
Freud percaya bahwa orang-orang tidak
selamanya menyadari hal-hal yang diingin-
kannya, dan karenanya kebanyakan peri-

~.bawah permukaan-:yang -tidak- selamanya
diketahui oleh yang bersangkutan. Oleh sebab.
Ay sermgkah ban‘ya sebag;an kecil:dari’ motl—' _
._v351 yang ]elas atau disadari seseorang B :

- Satuan- peniaku yang utama - adaiah
aktw:tas karena peniaku adalah rangkaxan

:Aktwatas ‘seseorang. * Misalnya ‘berjalan, ber- -

"b1cara “berteriak, dan’ sebagamya M:sainya"- '
pada’ suatu saat- seseorang ber;aiaa pergi ke_'_ =
‘Lembang dari kampus’ Sespim Palri, tetapi di -
-tengah jalan memutuskan berubah kembali ke & ¢
kampus uniuk membaca buku. Jwlah contoh
~perilaku.Lalu - timbul pertanyaan kenapa se-
seorang - berperilaku? Kenapa .-perilaku : sese-

orang . -berubah? - Dan - bagaimana- . caranya
seorang Kepala (manajer) metubah perilaku
anak buah untuk melaksanakan tugas seperti
yang. .dikehendakinya? Untuk itulah penulis
ingin. sampaikan -tentang  motif, . tujuan, ke-
kuatan motif, perubahan kekuatan motif.

a. Motif. -

Motivasi seseorang tergantung atas lemah
kuatnya motif yang dimilikinya. Orang-orang
itu ak hanya berbeda dalam kemampuannya,
tetapi juga kemauan mereka, atau. motivasi
mereka. Bila seseorang mempunyai motif yang
kuat untuk mengetahui sesuatu, katakanlah
pengeiahuan manajemen. Maka orang tersebut
akan memiliki kemauan untuk belajar tentang
manajemen. Begitu pula sebaliknya.

Motif. adakalanya diartikan sebagai ke-
butuhan, keinginan, dorongan, gerak hati
dalata diri seseorang. Motif diarahkan pada
Wjuan yang mungkin berada pada alam
bawah sadar. Oleh karenanya motif adalah
ikhwal "menyapanya’ perilaku. Motif timbul
dan mempertahankan akiivitas seria menentu-
kan arah umum perilaku seseorang. Menurut
esensinya, motif atau kebutuhan, merupakan
dorongan utama aktivitas.

b. Tujuan

Tujuan berada di luar diri seseorang, vang
ada kalanya diacu sebagai ‘harapan" akan
imbalan ke arah mana motif digerakkan.

:a:\uuya d]l.n.ubmulu; U}.Ll; mut[f diau ;\.t:'
butuhan  bawah sadar. Nyatanyz, hasil
penelitian meyakinkan bahwa suatu analogi
dapat dilakukan antara motivasi manusia pada
umumnya dengan struktur gunung es. Segmen
motivast manusia yang significant berada di

ot ]

¢. Kekuatan motif
Bila seseorang mempunyai motif yang
kuat, maka motif ini menggerakkan orang ter-
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sebut berpeniaku Kamkanlah bxla seorang

Anggota mempunyai - ‘motif kuat - untuk
“memiliki- sepeda motor; padahal gajinya tidak
-mencukupi,maka_- anggom dersebut - ber-
..peraiaku umuk mendapa{kan uang.. Misalnya

'd. i Perubahzm Kekuatan Motif

- Matif .cen_derung kekuamnnya, apabila': ter-
periuhi' atau terhamibat pemenuhannya. Misal-
nya‘anggota ‘yang'ingin ‘sepeda - motor tadi,
bila: sudah* :terpenuhi- mendapatkan ‘sepeda
moior, maka akan twrin motif untuk -itu. Atau
terhambat- karena ‘adanya ‘musibah yang me-
nimpa * dirinya *karena * penglihatanaya kabur,
sehingga berbahaya-kalau naik sepeda motor,
maka moi:fnya akan turun. :

Dl bawah ini . penuhs sampalkan secara
r:ngkas tentang perubahan kekuamn motif
tersebut: : :
1) Pemuasan Kebintuban

Menurut Abraham Maslow apabila suatu
kebu{uhan terpenuhi, maka kebutuhan itu
tidak lagi merupakan motivasi perilaku.
Kemudian orang tersebut akan mencari
kebutuhan lain lagi vang akan memotivasi
dzunya begitu selerusnya.

2) Hambatan dan Pemuasan Kebuntbmz

' _3) Dzsomnsz Kogmf i

‘hambatan:lagi, ‘orang tersebut merubah ca:a
mengatasinya, mungkin kali ini berhasil;- dta
merasa puas telah tercapainya kebutuhaa ang
merupakan ‘Ajuannya. Kemudian ‘oran
sebut akan berperilaky - Ianjutan ber
mencari kebututian benkutnya

“ Motif yang terhambat dan pemlaku
‘untuk mengatas: yang tldak pernah’” berhasﬂ
dapat mengamh pada bentuk- bentuk perdaku
mengatas: yang tidak nalar. :

4) Frustas; . . . :

‘Pencapaian tu;uan yang terhambat dxacu
sebagai frusiasi. Gejala ini didefinisikan dalam
kaitannya dengan-kondisi individual, dari pada
dalam " hubungannya . dengan  lingkungan
eLstemai Orang mungkin frustasi karena
hambatan imajiner dan tidak frustas: oleh
hambatan yang. benar benar ada.

- Sepert yapg-telah dibicarakan sebelumnya
perilaku mengatasi yang nalar dapat mengarah
pada penetapan tujuan . alteratif atau. pe-
nurunan desakan kebutuhan., Perilaku yang
tidak dapat terjadi dalam bentuk apabila upaya
pencapaian twjuan terus terhambat yang me-
nyebabkan timbuinya - frustasi. Frustasi- dapat
meningkat :sedemikian rtupa di mana. sese-
orang - menunjukkan perilaku agresif. Agresif
dapat mengarah pada perilaku  destruktif
seperti permusuhan dan pengrusakan.

5} Raszonahsasz

Rasnonahsasx adalah alasan yang. chbuat
leh seseorang dengan mencari alasan tertentu
atau pengalihan ke pihak [fain, karena ke-
gagalannya. Misalnya sescorang vang t;_dak
naik pangkat pada wakiu yang scharusnya
sudah naik membuat alasan "saya tidak naik
pangkat, karena atasan. saya keliru menllal
saya’.

6} Regresi

Regresi pada dasarnyaberarti berperilaku
tidak sesvai dengan usia. Orang yang frustasi

Ay iJL»iuJa“d untuﬂ lél\-—iihﬂéjd;
tujuan, sering tidak langsung terpenuhi, atau
menemui hambatan. Bida menemui hambatan,
maka orang tersebut beruszha untuk mencari
cara yang lain, dengan berubah perifaku orang
tersebul, mungkin orang tersebut menemui

ot
Fg e
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CENTering mEngnentkan upaya memecaskan
masalal: mereka dan menyimpang ke perilaku
yang primilif dan kekanak-kanakan. Misalnya
seorang anggota yang tidak bisa mengungkap
kejahatan yang dibadapinya, kemudian me-
mukul-mukul meja di depannya.




' -:7) : Memp'erzfnggi Kekuatan Motif ..

-+ :Perilaku dapat merubah apabila kebumhan
yasag ada meningkat kekua[annya kebutuhan

- __en;ad: motif yang paling . tinggi: ke:

: kuatanny Padasaat: itulah . motif: tersebut

-.mempengaruh penlaku orang.. tersebut Di

' “samping’ i ada kebutuhan: yang selau ber-.
~ulang- waiaupun txdak terpenuhi pada suatu L

“dapat” memngkmkzm azau memperlambat laju

pola perulangan itn “dengan mempengarum
+ lingkungannya.’ Masaln}'a seorang ‘mempunyai
_ :kebutuhan makanan, kebutuhan tersebut. men-

':B.C;l menl_ngka[ karena lmgkungannya ada

aroma. i_canan yang menggocia maka. peri-
laku” orang tersebut, dapat  berubah. Sebagai
contoh - nyata pada waam menumpas pem-
berontzkan DI, “di- suatt..tempat,  yang pem-
beroniak tr.rsebut selalu ‘beraca di ‘tempat
persembunyzannyz dan tempat tersebut . di-
isolasi oleh pasukan kita Brimob. Cara yang
ampuh pada wakiy i “adalah setiap sore di
sekitar  tempat persembunyiannya  tersebut.
Penduduk disuruh membakar ikan asin.
Aroma ikan asin tersebut merangsang para
pemberontak, yang  latha-kelamaan “mereka
tidak ‘tahan, kemudian ke fuar untuk ‘mencari
makanan ‘tersebut.: Tentunya mereka - dapat
di[aklukkan : :

5. : .S_xmasx Motivasi

Hubungan:® .antara  motif, ‘tujuan  dan
aktivitas dapat ditunjukkan gambar di ‘bawah
b v e e ol &G m

akdvitas’
yang diarahkan
‘pada tojuan

4

* aktivitas

situasi motivasi tujuan

Hustrasi skematis il menunjukkan suatu

i 'empat Seseorang '

' capai aktivitas tujuan, ‘walaupun kuainya ke-

butuhan. - Contoh  di bawah “ini dapa{ mem~
per;eias lagl R

oty “.f- > aktivitas yang

- ".‘°“f g dia:ahkanypaga_;:_

: Cl_aPar). : .- wjuan (menyiap.
e et [ f [ dan ooy |
wijuan L T . . aktivitas; o

| (makanan) [: e * tujuan

6 Harapan dan Ketersediaan
“Kita telah: ‘membahas kekua[an kebutuhan

Dua faktor - penting yang - mempengamh:
_kekuatan itu adalah  harapan dan - beler
Sedigan. Harapan cenderung mempengaruhi

motif, atau kebutuhan, dan ketersediaan cen-
derung mempengaruhi persepsi tjuas.

. Harapan adalah persepsi atas kemungkin-
an, pemenuhan kebutuhan tertentu  daci se-
seorang berdasarkan atas pengalaman: masy
lampau. Pengalaman beleh jadi yang aktual di
iammya atau darj pxhak lain, misalnya cerita
dari ayahnya, guru, buku, majalah, dan se-
bagainya. Untuk menggambarkan pengalaman
yang mewarnai dari .pibak . lain, misalaya:
Anggapiah ayah seorang anak adalah seorang
Polisi.yang sukses, dan anaknya ingin meng-
ikuti jejak ‘ayahnya. Pada awalaya harapannya
boleh jadi tinggi, dan karenanya kekuatan
kebutuhannya tinggi. Apabila ia tidak lulus
dalam test masuk anggota Polr, sukar me-
nyimpulkan apakah kegagalan ini akan me-
lemahkan semangat.anak tersebut. Karena satu
kegaga%an Dbiasanya ticlak cukup melemahkan
sermangal  sesecrang (nyatanya, adakalanya
justu menyebabkan timbulnya peningkatan
aktivitas), maka yang dapat diantisipasi adalah
perubahan hasil dalam harapannya. Tetapi
apabila anak . tersebut terus-menerus gagal
mengikuti test masuk Polri, akhirnya motif
tersebut tidak lagi sekuat atau tidak lagi
merupakan priotitas . yang tinggi. . Setelah

G L T G S L e S ey e 3ETETTATIE
diarabkan pada pencapaian tujuan Motif yang
paling kuat menimbulkan perilaku, apakah
berupa mengarah pada tujuan atau berupa
altivitas tujuan. Karena tdak semua tujuzn
dapat tercapal, osang lidak selamanya men-

Lu'h.up rretigata ixtftiddlxbt,[ilcibugm, Iidhd
boleh jadi ia akan menyerah dan tidak lagi
berusaha mencapai wwiuan semula.
Ketersediaan mencerminkan persepsi ba-
tasan lingkungan., Hal ini ditentukan oieh
sejauh mana persepsi seseorang tentang ke-
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' mungkman pencapa:an tu;uan dapat -me-
menuhi. kebutuhan: tertenitu. " Sebagai - .contoh
mtsainya listrik mati karena aliran_yang putus,
-padahal ‘diz -ingin melihat siaran langsung
_ sepa%s: bola; “Kemungkinan dia ingin. mengganu
dengan ‘membaca, tetapi penerangan, ‘peng-
ganti_ G;hn) tidak cukup, sehingga "orang ter-
”fsebut men;ach putus harapan untuk memenuhl
ginan lain, ‘misalnya tidur. -
. Di bawah ini disampaikan gambar per—
' luasan tentang situasi motivasi yang mencakup
~harapan dan I{eterbatasan

B “akiivitas'yang
i |-, ciarahkan
? pada tu;uan

|

' Perluasan gambar sstuasx monva51 o

7. Hirarki Kebutuhan

* Telah " dikemukakan bahwa periiaku se-
seorang pada saal lertentu blasanya ditentukan
oleh kebutuhan yang ‘paling kuat. Oleh ka-
renanya’ pentmg bagl “para kepala untuk
memahami kebutuhan yang umumnya palmg
pemmg bagi manusia (anggotanya). _

“Abraham Maslow telah- membuat tmgkatan
kebuiuhan sebagal berakut '

o {Perwsjudan diri
[Penghargaan Seif Actualization
(p:nga_k_uan)_

Y Sosial
Rasa aman (aﬁlw.sD
- Fisiologis (sccursu) \

‘-Kebutuhan fisiologis - adalah kebutuhan
untuk  mempertahankan “hidupnya: - Misalnya
makan, minurm, tidur, sex, gerak, dan sebagai-
nya. Kebutuhan ini bila sudah terpenuhi, maka
orang ‘tersebut  membutuhkan Rasa aman
(sekuritd), sehingga hidupnya menjadi ten-
teram. Bila “Kebutuhan 'ini telzh dipenuhi,
maka orang tersebut membutubkan kepiatan
berhubungan dengan orang lain, yaitu ke-
butuhan "Sosial atau afiliasi. Ini ditunjukkan

tersebut ~membuthkan « Penghargaan, -

kebutubhan ::ini“yang * mendominasi.

kebutuhan ini telah terpenuhi, maka orang
alau
pujian. Untuk para anggota Polri rupanya pada
“Karena
kebutuhan - -sebelumnya sebagian besar.: telah
terpenuhi, Akb:rnya bila‘kebutuhan- kebutuhqn
tersebut:telah; terpenuhi; ‘orang tersebut’ merm-
butuhkan perwujudan diri menjadi menonjoi
Perwujudan disi- ini ‘adalah kebutuhan® umuk
memaksimalkan potenss yang dlm:hkmya ge-
hmgga akan terhhat perwu;ucian dnranya" :

PENU’I'UP

Demskaaniah paa pembaca penuiss
sajikan’ sua[u kemampuan yang perlu dimiliki
oleh para Kepala, hhususnya kemampuan
ting: daiam usaha ‘untuk  mengerti penlaku
ansk buah, ‘mempredik perilaku ‘anak buah,
dan usaha untuk mengarahkan perilaku “anak
buah dalam rangka pencapaxan tu;uan organ:—
sasi (Kesatuan)

Semoga bermanfaat

Catatan Kald

1. Paul Hersey /dan Ken Blanchard Ma~
nagement of organizational Bebawor
Utilizing -Human Resources, 4. Edision
(diterjemahkan oleh: Agus Dharma, men-
jadi © Manajemen Perilaku  Organisasi:
pendayagunaan sumber daya manusia),
(Jakatta: Ertangga, 1990), halaman 2.+

2. Diambil dari Paul Hersey  dan:Ken
Blanchard, yang mengambil dari data
didasarkan pada, Bergen dan Haneg,
Organizational Relation and Management
Action.

3. Sigmund- Freud, The Ego and The Id
(London: Hogarih Press, 1927).
Naskah ini hanya diambil dari buku
Management Of Organizational Behavior:
Utilizing Human Recources, 4% edision,
oleh Paul Hersey dan Ken Blanchard.

ikut  berbagai kepiatan * kelompok. Apabila
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